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Abstract — In this study, sentiment analysis will be carried out on reviews and ratings on datasets originating from the 

Tripadvisor application. There are several stages to carry out sentiment analysis, including importing libraries, collecting 

datasets, dataset inspection, preprocessing data, training classifier models using SGD Classifier, Random Forest Classifier, SVM 

Classifier, KNearest Neighbors Classifier, Naïve Bayes Classifier, Overall Classifier Accuracy, and also data visualization 

 
Keywords— Dataset, Data Visualization, Preprocessing Data, Sentiment Analysis 

 

I. PENDAHULUAN 

Pada era saat ini, perkembangan teknologi semakin pesat sehingga untuk mendapatkan sebuah informasi sangatlah 

mudah. Salah satunya adalah untuk mencari informasi hotel di kota-kota besar. Pencarian hotel biasanya dilakukan untuk 

memudahkan pengguna melihat harga dan fasilitas pada hotel yang dicari. Sebelum memilih hotel, biasanya pengguna 

melihat terlebih dahulu review dari pengalaman konsumen yang pernah mengunjungi hotel tersebut. 

Saat ini terdapat aplikasi yang dapat membantu kita dalam mendapatkan informasi mengenai berbagai hotel beserta 

review dan rating dari hotel tersebut yaitu aplikasi Tripadvisors. Tripadvisors ini digunakan untuk melakukan pemesanan 

kamar hotel serta membandingkan harga terendah untuk hotel-hotel yang tersedia pada aplikasi Tripadvisors. Pengguna 

juga dapat memberikan review pada hotel yang telah dikunjunginya. 

Dataset yang digunakan dalam analisis ini yaitu data Tripadvisors Hotel Review yang didapatkan dari Kaggle.  Fitur 

utama dari Dataset Tripadvisor ini adalah opini yang didapatkan dari customer yang telah melakukan pemesanan kamar 

hotel. Fitur utama dataset ini berupa String yang sangat cocok untuk membuat analisis mengenai kualitas dan layanan hotel 

menggunakan sentiment analysis. Dengan melakukan analisis pada dataset Tripadvisors Hotel Review menggunakan 

metode sentiment analysis, diharapkan dapat menyimpulkan data positif atau negatif yang dominan pada suatu produk / jasa 

yang terdapat didalam dataset Tripadvisors Hotel Review ini. Tujuannya agar dapat mengetahui kelebihan dan kelemahan 

pada suatu produk / jasa agar dapat meningkatkan kualitas pelayanan nya. 

 

II. KAJIAN TEORI 

A. Sentiment Analysis 

Untuk melakukan analysis review dibutuhkan sebuah metode yaitu metode sentiment analysis. Sentiment Analysis yang 

biasa disebut opinion mining, telah menjadi salah satu yang paling aktif pada area penelitian paling aktif pada natural 

language processing sejak awal tahun 2000 [3]. “Sentiment Analysis adalah bidang studi yang menganalisis pendapat, 

sentimen, evaluasi, penilaian, sikap, dan emosi orang terhadap entitas seperti produk, layanan, organisasi, individu, masalah, 

peristiwa, topik, dan atributnya” [4]. “Sentiment Analysis adalah sejenis klasifikasi teks yang membuat katalog teks 

berdasarkan orientasi sentimen mengandung pendapat atau opini dari mereka” [2]. Dari kedua teori tersebut dapat 

disimpulkan, Sentiment Analysis merupakan analisis untuk mendapatkan nilai positif atau negatif yang dominan 

berdasarkan opini atau pendapat dari seseorang. 

B. Natural Language Processing (NLP) 

Sebelum melakukan analisis review, Natural Language Processing dibutuhkan untuk proses sentiment analysis. 

Menurut Jalaj Thanaki, Natural Language Processing merupakan kemampuan teknologi, komputasi atau linguistik 

komputasi untuk memproses bahasa alami manusia [5]. “Natural Language Processing adalah bidang artificial intelligence 
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yang difokuskan untuk menemukan interaksi antara komputer dan bahasa manusia” [6].  Natural Language Processing 

dapat digunakan untuk proses tokenization, stop word removal, dan masih banyak lainnya. 

C. Tokenization 

Dalam melakukan analisis review dengan sentiment analysis dibutuhkan proses tokenization. Tokenization 

membutuhkan Natural Language Processing. “Tokenization adalah sebuah kata yang dapat dipahami dan diproses oleh 

mesin, string teks apa pun tidak dapat diproses lebih lanjut tanpa melalui tokenisasi” [7]. Menurut teori Sumit Raj, 

Tokenization merupakan salah satu konsep dari Natural Languange Procesing (NLP) yang sederhana di mana tokenization 

membagi teks menjadi segmen yang bermakna [8]. Dari teori tersebut dapat disimpulkan bahwa tokenization merupakan 

proses memecah potongan teks menjadi potongan-potongan kecil berupa list. 

D. Stop Word Removal 

Stopword merupakan kata-kata yang mungkin penting dalam komunikasi, tetapi saat melakukan sentiment analysis, 

stopword nilainya sangat kecil untuk mesin. “Stop Word Removal bertujuan untuk menghapus beberapa kata yang lebih 

sering digunakan dalam natural language processing tetapi nilai pentingnya dalam mengekstraksi makna sangat besar tetapi 

hanya sedikit dalam hal ketika kita mempertimbangkan arti keseluruhan dari kalimat. Kata-kata seperti itu dinyatakan 

sebagai kata-kata berhenti dan dihapus” [9]. Oleh karena itu, kita perlu menghapus Stopword yang terdapat pada dataset 

tersebut. 

E. Normalizing 

Normalisasi merupakan metode untuk memproses string ke dalam natural language. Menurut Deepti Chopra, Nisheeth 

Joshi, Iti Mathur, untuk melakukan pemrosesan pada natural language, kita perlu melakukan normalisasi yang terutama 

melibatkan menghilangkan tanda baca, mengubah seluruh teks menjadi huruf kecil atau huruf besar, mengubah angka 

menjadi kata-kata, memperluas singkatan, kanonikalisasi teks dan sebagainya [10]. Terdapat beberapa karakter unicode 

dapat diwakili oleh lebih dari satu pengkodean unicode. Mereka akan terlihat sama, tetapi tidak akan membandingkan sama 

karena mereka memiliki urutan byte internal yang berbeda [11]. Dapat disimpulkan bahwa normalisasi dibutuhkan untuk 

melakukan sentiment analysis. 

F. Python 

Saat ini bahasa pemrograman yang sangat terkenal yaitu Python. “Python merupakan bahasa pemrograman yang 

memungkinkan untuk bekerja lebih cepat dan mengintegrasikan sistem dengan lebih efektif” [12]. Python merupakan 

bahasa pemrograman yang paling cocok dipelajari untuk programmer pemula, karena python memiliki tools yang canggih 

[1]. Fitur-fitur yang terdapat pada python yaitu open source, portable, simple, support other technologies, extensible and 

embeddable, system programming, object oriented, dan lain-lain. [13]. Dapat disimpulkan bahwa, python adalah bahasa 

pemrograman yang bersifat open source dan juga memudahkan programming dalam mengintegrasikan sistem yang lebih 

efektif. 

G. Kaggle 

Saat ini terdapat website yang memudahkan dalam menemukan dataset dan data tersebut dapat diolah menggunakan 

teknik data science. “Kaggle merupakan komunitas ilmu data science terbesar di dunia dengan tools dan sumber daya 

canggih untuk membantu dalam mencapai data science goals” [14] . Dalam website Kaggle, terdapat data set, kompetisi, 

komunitas data science, courses, dan masih banyak lainnya. 

H. Tripadvisor 

Terdapat aplikasi atau website yang membantu dalam pencarian hotel, pesawat, restaurant dan masih banyak lainnya 

yaitu Tripadvisor. “Tripadvisor merupakan platform panduan wisata terbesar di dunia yang membantu ratusan  juta orang 

setiap bulannya dalam  merencanakan, memesan, hingga melakukan perjalanannya” [15]. Pada website Tripadvisor , 

terdapat rekomendasi penginapan terdekat, restaurant, travel forums, vacation rentals,  blog untuk para traveler, dan masih 

banyak lainnya. 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

A. Tahapan Penelitian 

Pada Gambar 1, merupakan tahapan penelitian dalam melakukan analisis data menggunakan sentiment analysis. 
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Gambar 1 Tahapan Penelitian 

B. Importing Library 

Importing Library berfungsi untuk melakukan pemanggilan pada module – module yang dibutuhkan untuk menjalankan 

fungsi pada proyek ini. Module dapat di definisikan sebagai fungsi, class atau variable yang dapat dirujuk pada module 

Python lainya. Module dapat di akses dengan menggunakan statement import. 

C. Collecting Dataset 

Collecting Dataset adalah proses didalam sistem ketika melakukan pemanggilan untuk membaca sebuah dataset yang 

bentuk datanya bisa berupa .JSON, .CSV, .XLSX dan yang lainnya. Dalam hal ini, data yang di collect berbentuk .CSV dan 

berjumlah 20.492 rows. Data yang diambil adalah data rating, dan review Hotel Tripadvisors. Dataset ini berasal dari 

website dengan alamat URL https://www.kaggle.com/andrewmvd/trip-advisor-hotel-reviews  

D. Dataset Inspection 

Dataset Inspection adalah proses ketika melakukan pengecekan pada dataset. Misalnya melihat berapa total value yang 

null, atau melihat seperti apa bentuk datanya. Untuk mengetahui atribut dari dataset yang di pakai, sehingga dapat 

menentukan langkah-langkah yang harus diambil kedepan. 

E. Dataset Preprocessing 

Dataset Preprocessing adalah proses yang dijalankan sebelum menganalisis dataset yang dimana dataset tersebut akan 

diolah menjadi format yang ternormalisasi. Normalisasi adalah proses seperti ketika melakukan penghapusan tanda baca, 

https://www.kaggle.com/andrewmvd/trip-advisor-hotel-reviews
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mengubah teks menjadi huruf kecil atau besar, mengubah angka menjadi kata-kata, dan lain-lain. Tujuannya agar data yang 

telah diolah, menjadi data dengan format standar bagi machine learning model / classifier. 

F. Training Classifier Model 

Classifier di dalam proyek ini berfungsi untuk mengukur tingkat keakuratan data dari sebuah dataset. Training Classifier 

Model dilakukan agar classifier dapat mempelajari karakteristik dari sebuah dataset dan mampu memberikan nilai dan 

kesimpulan terhadap keseluruhan data. 

G. Data Visualization 

Data Visualization dalam proyek ini dilakukan untuk memvisualisasikan data dari  proses - proses yang bisa 

divisualisasikan. Data yang divisualisasikan berupa grafik-grafik seperti line chart, histogram, bar chart, dan lain-lain. 

 

IV. HASIL PENELITIAN 

A. Importing Library 

Pada Gambar 2, Importing Library ini berfungsi untuk melakukan pemanggilan pada module – module yang dibutuhkan 

untuk menjalankan fungsi pada analisis ini. 

 
Gambar 2 Importing Library 

B. Collecting Dataset 

Pada Gambar 3 ini merupakan dataset yang didapatkan dari Kaggle yang berisi file CSV. 

 
Gambar 3 Collecting Dataset 

C. Dataset Inspection 

1) Top 5 Records : Pada Gambar 4, merupakan 5 review terbaik yang terdapat di dataset Tripadvisor ini. 
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Gambar 4 Top 5 Records 

2) Bottom 5 Records : Pada Gambar 5, merupakan 5 review terbawah yang terdapat di dataset Tripadvisor ini. 

 
Gambar 5 Bottom 5 Records 

 

D. Data Preprocessing 

Pada Gambar 6 ini menjelaskan mengenai proses dari Data Preprocessing. Data preprocessing mencakup beberapa 

proses yaitu remove case, lower, convert_to_tokens, remove_stopword, convert_to_lemma, revert_token. remove_case 

berfungsi untuk menghapus special text pada sebuah text. lower berfungsi untuk merubah menjadi huruf kecil, 

convert_to_token berfungsi untuk mengubah teks menjadi potongan-potongan kecil. revert_token berfungsi untuk merubah 

potongan-potongan kecil pada proses sebelumnya yaitu convert_to_token menjadi sebuah teks. remove_stopword berfungsi 

untuk menghapus kata seperti “a”, “the”, “an”, “in”. convert_to_lemma berfungsi untuk merubah verb 2 menjadi verb 1 

seperti ran menjadi run. 
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Gambar 6 Data preprocessing 

 

E. Training Classifier Model 

1) SGD Classifier 

 Pada Gambar 7 ini merupakan hasil dari Classifier dari SGD. Dengan melakukan metode ini, menghasilkan tingkat 

keakuratan datanya yaitu 0.54. 

 
Gambar 7 SGD Classifier 

2) Random Forest Classifier 

 Pada Gambar 8 ini merupakan  hasil dari Classifier dari Random Forest Classifier. Random Forest ini berfungsi 

untuk melakukan proses  pemilihan fitur secara acak agar menghasilkan tingkat kesalahan yang relatif rendah. 

Dengan melakukan metode ini, menghasilkan tingkat keakuratan datanya yaitu 0.51. 
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Gambar 8 Random Forest Classifier 

3) SVM Classifier (Support Vector Machines Classifier) 

 Pada Gambar 9 ini merupakan Classifier dari SVM Classifier. Dengan melakukan metode ini, menghasilkan 

tingkat keakuratan datanya yaitu 0.60 

 
Gambar 9 SVM Classifier 

4) KNearest Neighbors Classifier 

 Pada Gambar 10 ini merupakan hasil dari KNearest Neighbors Classifier. Dengan melakukan metode ini, 

menghasilkan tingkat keakuratan datanya yaitu 0.46. 
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Gambar 10 KNearest Neighbors Classifier 

5) Naïve Bayes Classifier 

 Pada Gambar 11 ini merupakan hasil dari Naive Bayes Classifier. Dengan melakukan metode ini, menghasilkan 

tingkat keakuratan datanya yaitu 0.56. 

 
Gambar 11 Naïve Bayes Classifier 

 

6) Implementing Hyperparameter Tunning menggunakan Grid Search 

 Pada Gambar 12 merupakan hasil dari implementasi Grid Search, top 2 model berdasarkan accuracy tertinggi yaitu 

SVM Classifier dan Naïve Bayes Classifier. 
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Gambar 12 Implementing Hypertunning menggunakan Grid Search 

7) Overall Classifier Accuracy 

 Pada Gambar 13 ini merupakan hasil dari Overall Classifier Accuracy. Dapat dibandingkan dari keempat metode 

bahwa tingkat keakuratan tertinggi pada metode SVM. 

 
Gambar 13 Overall Classifier Accuracy 

F. Data Visualization 

1) Rating Overview : Pada Gambar 14 berikut merupakan Rating Overview pada Dataset Tripadvisor berbentuk bar 

chart. Terdapat 44.19% yang memilih rating bintang 5, 19.47% yang memilih rating bintang 4, 10.66% yang 

memilih rating bintang 3, 8,75% yang memilih rating bintang 2, dan terdapat 6,93% yang memilih bintang 1. 

Rating ini berdasarkan dari keseluruhan rating yang terdapat pada dataset Tripadvisor dengan total 20.491 records. 
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Gambar 14 Rating Overview 

G. Sentiment Analysis 

Pada tahapan sentiment analysis ini menghasilkan analisis berupa polarity level dan hasil positif dan negatif dari polarity 

level berbentuk word cloud. 

1) Tingkat Polaritas : Polarity Level berfungsi untuk mengukur tingkat polaritas. Pada Gambar 15 merupakan 

sentiment analysis berdasarkan Polarity Level. Hasil polaritas ini mendapatkan 73.66% untuk sentiment positive, 

15.68% untuk sentiment negative.  Untuk sentiment netral tidak dipakai, karena data netral tidak mempunyai trend 

positive / negative maka data netral tidak digunakan pada saat kalkulasi tingkat polaritas. tingkat polaritas ini 

ditujukan untuk mengambil sisi positif atau negative agar dapat melihat trend yang sedang kuat di sisi positif atau 

negatif nya. 

 
Gambar 15 Polarity Level 

2) Positive Result by Polarity Level : Pada Gambar 16 , hasil gabungan rating dari bintang 5 dan bintang 4 yang 

divisualisasikan menggunakan word cloud. Semakin besar kata semakin sering kata tersebut keluar dalam sebuah 

review. Kata yang sering keluar yaitu seperti “hotel”, “room”, “stay”, “staff”, “great”. Yang dapat disimpulkan 

bahwa pelayanan menginap di hotel sangat memuaskan. Ini dapat digunakan untuk mempertahankan kualitas hotel 

tersebut. 
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Gambar 16 Positive Result 

3) Negative Result by Polarity Level : Pada Gambar 17, hasil gabungan rating dari bintang 2 dan bintang 1 yang 

divisualisasikan menggunakan word cloud. Semakin besar kata semakin sering kata tersebut keluar dalam sebuah 

review. Kata yang sering keluar yaitu seperti “hotel”, “room”, “stay”, “service”, “bed”. Yang dapat disimpulkan 

bahwa menginap di hotel tidak nyaman karena pelayanan yang buruk dan fasilitas kamar yang buruk. Ini dapat 

digunakan untuk evaluasi kepada pihak hotel untuk meningkatkan kualitas hotel tersebut. 

 
Gambar 17 Negative Result 

 

V. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang berjudul “Analisis Dataset menggunakan Sentiment Analysis (Studi Kasus Pada 

Tripadvisor), dilakukan data pre-processing lalu menerapkan sentiment analysis. Hasil dari penelitian ini didapatkan bahwa 

hasil polaritas mendapatkan 73.66% untuk sentiment positive, 15.68% untuk sentiment negative. Pada hasil sentiment 

positive, saat di custom dengan menghapus beberapa kata menghasilkan kata yang sering keluar seperti “staff”, “breakfast”, 

“location”, “night”, “clean”, “restaurant”. Yang dapat disimpulkan bahwa hotelnya bersih, pelayanan nya memuaskan, 

breakfast di hotel sangat enak. Ini dapat digunakan untuk mempertahankan kualitas hotel tersebut. Pada hasil sentiment 
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negative,  saat di custom dengan menghapus beberapa kata tersebut menghasilkan kata yang sering keluar seperti “service”, 

“people”, “night”, “time”. Yang dapat disimpulkan bahwa pelayanan di hotel sangat buruk seperti orang-orang disekitar 

hotel mengganggu, tidak sigap atau lambat dalam melayani. Ini dapat digunakan untuk evaluasi kepada pihak hotel untuk 

meningkatkan kualitas hotel tersebut. Kata-kata yang sering keluar tersebut bisa digunakan untuk mengevaluasi kepada 

pihak hotel untuk meningkatkan kualitas hotel tersebut. 
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